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ABSTRAK 

MT2DRNET: MODEL PENGENALAN CITRA MOTIF SONGKET 
PALEMBANG BERBASIS TRANSFER LEARNING MENGGUNAKAN 

REGULARIZATION DAN MODIFIED TOP-HAT TRANSFORM 

 

Generasi milenial saat ini jarang sekali dapat mengenali nama motif yang ada pada kain 
tenun songket Palembang. Jika ingin mengetahui motif tertentu maka generasi milenial 
biasanya bertanya pada pakar budaya atau pusat kain tenun yang memahami sejarah 
kain tenun songket Palembang. Pemanfaatan teknologi informasi terutama teknologi 
kecerdasan buatan dapat menjadi salah satu pilihan untuk mempromosikan kembali 
pengetahuan motif pada kain kain tenun songket Palembang. Salah satu teknologi 
kecerdasan artifisial untuk mendukung program ini adalah pattern recognition. Tujuan 
utama dari penelitian ini adalah mengusulan model pattern recognition baru yitu 

 untuk pengenalan kain tenun songket Palembang dari hasil fusion antara 
model  dan . Adapun isu permasalahan yang diteliti yaitu mereduksi 
overfitting pada model  dengan menggunakan teknik regularisasi dropout (DR) 
pada model ResNet ( ), optimasi metode modified top-hat transform  dari 
penerapan fungsi equalized cumulative histogram  pada metode top-hat 
transform untuk meningkatkan kualitas citra kain tenun songket Palembang, 
menghasilkan bentuk model baru  untuk pengenalan kain tenun songket 
Palembang dari hasil fusion antara model  dan  dan menghasilkan model 
arsitektur aplikasi untuk pengenalan kain tenun songket Palembang menggunakan 
pemodelan unified modelling language ( ) dan metadata analysis . Jenis 
motif kain tenun yang diuji yaitu motif bintang melati, motif bunga bintang, motif 
bunga mawar, motif kucing tidur, motif naga besaung, motif pucuk rebung balai anak, 
motif pucuk rebung penuh dan motif tampuk manggis. Eksperimen menggunakan 
MT2DRNET memiliki kinerja terbaik dalam hal akurasi pelatihan, akurasi validasi, dan 
akurasi pengujian dibandingkan RNET, DRNET dan T2DRNET. MT2DRNET 
mendapatkan akurasi pelatihan sebesar 94.86%, akurasi validasi 82.70%, dan akurasi 
pengujian 83.50%. Arsitektur aplikasi untuk pengenalan kain tenun songket Palembang 
terdiri dari elemen pengguna, elemen user interface, elemen application module 
(content management dan motif recognition) dan elemen data management. Pada motif 
recognition module diterapkan model MT2DRNET.  
 
 
Kata Kunci : kain tenun, transfer learning, dropout, top-hat transform, equalized 

cumulative histogram 
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ABSTRACT 

MT2DRNET: MOTIF IMAGE RECOGNITION MODEL FOR SONGKET 
PALEMBANG BASED ON TRANSFER LEARNING USING 

REGULARIZATION AND MODIFIED TOP-HAT TRANSFORM 

 
The current millennial generation is rarely able to recognize the names of the motifs on 
Palembang's songket woven fabrics. If you want to know a particular motif, the 
millennial generation usually asks cultural experts or woven fabric centers who 
understand the history of Palembang's songket woven fabric. Utilization of information 
technology, especially artificial intelligence technology, can be an option to promote 
knowledge of motifs on Palembang's songket woven fabrics. One of the artificial 
intelligence technologies to support this program is pattern recognition. The main 
objective of this study is to propose a new pattern recognition model, namely 
MT2DRNET for the introduction of Palembang songket woven fabrics from the fusion 
results between the DRNET and MT2 models. The issues that will be examined are 
reducing overfitting in the DRNET model by using the dropout (DR) regularization 
technique in the ResNet (RNET) model, optimizing the modified top-hat transform 
(MT2) method from applying the equalized cumulative histogram (ECH) function in 
the top-hat method. hat transform to improve the image quality of Palembang songket 
woven fabric, produce a new MT2DRNET model for the introduction of Palembang 
songket woven fabric from the fusion between the DRNET and MT2 models and 
produce an application architecture model for the introduction of Palembang songket 
woven fabric using unified modeling language (UML) and metadata analysis (MDA). 
The types of woven fabric motifs tested are bintang melati, bunga bintang, bunga 
mawar, kucing tidur, naga besaung, pucuk rebung balai anak, pucuk rebung penuh and 
tampuk manggis. Experiments using MT2DRNET have the best performance in terms 
of training accuracy, validation accuracy, and testing accuracy compared to RNET, 
DRNET and T2DRNET. MT2DRNET has a training accuracy of 94.86%, validation 
accuracy of 82.70%, and testing accuracy of 83.50%. The application architecture for 
the introduction of Palembang songket woven fabric consists of user elements, user 
interface elements, application module elements (content management and motif 
recognition) and data management elements. In the recognition module motif, the 
MT2DRNET model is applied. 
 

Keywords : traditional woven fabric, transfer learning, dropout, top-hat 
transform, equalized cumulative histogram 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Pembahasan dimulai dengan pendahuluan sebagai bab pertama. Pada bab ini 

dijelaskan tentang belakang dan rumusan masalah, tujuan, lingkup, dan sistematika 

laporan. Pada bab pendahuluan secara umum menjelaskan latar belakang dan kontribusi 

penelitian. 

1.1. Latar Belakang 

Kain tenun tradisional mencerminkan identitas dan nilai-nilai masyarakat bangsa 

Indonesia. Upaya mengenai pelestarian kain tenun tradisional merupakan salah satu 

kegiatan prioritas nasional di Indonesia. Langkah tersebut didukung oleh program 

SWITCH Asia Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan Tenun Tradisional yang 

bekerjasama dengan Pusat Standardisasi Lingkungan dan Kehutanan, Kementerian 

Lingkungan dan Kehutanan (Pusanlinghut KLHK). Pelestarian dan promosi kembali 

kain tenun ke masyarakat merupakan salah satu langkah untuk menjaga nilai-nilai 

budaya agar dapat dilanjutkan ke generasi muda. Selain itu, langkah ini dapat 

meningkatkan popularitas kain tenun sehingga dapat mendorong perkembangan bisnis 

kain tenun baik secara lokal dan global (L. Zhang et al., 2016). 

Indonesia terkenal sebagai penghasil berbagai macam kain tenun songket, dan 

salah satunya yang terkenal adalah kain tenun asal Palembang. Kain tenun songket 

Palembang memiliki beragam motif dan warna yang biasanya ditenun dengan benang 

emas dan perak. Ragam motif ragam songket Palembang pada umumnya terdiri dari 

tiga bentuk, yaitu motif tumbuh-tumbuhan (terutama bentuk stilasi dari bunga-bungaan), 

motif geometris, dan motif campuran antara tumbuh-tumbuhan dan geometris. Jenis 

motif kain tenun Palembang antara lain bintang melati, motif bunga bintang, motif 

bunga mawar, motif kucing tidur, motif naga besaung, motif pucuk rebung balai anak, 

motif pucuk rebung penuh dan motif tampuk manggis (Sari et al., 2017). 

Kain tenun songket Palembang memiliki keistimewaan jika dibandingkan kain 

tenun dari daerah lain. Kain tenun ini memiliki daya saing di industri songket nusantara 

lokal bahkan hingga mancanegara. Selain itu, songket memiliki mutu dan tingkat 

kerumitan yang tinggi dalam proses pembuatannya. Kain tenun songket Palembang ini 
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telah menjadi salah satu jati diri suku bangsa masyarakat Melayu dalam bentuk artefak 

dan memiliki nilai sejarah (Kusumanto, 2017; Salamah et al., 2017). 

Kain tenun songket Palembang memiliki berbagai macam jenis corak atau pola. 

Corak kain tenun terbentuk dari susunan motif dasar baik secara teratur maupun tidak 

teratur. Cara yang konvensional yang digunakan untuk mengenali motif pada kain tenun 

songket Palembang yaitu dengan memperhatikan bentuk dan susunan elemen motif.  

Namun, masyarakat Palembang hanya sedikit yang memiliki pengetahuan tentang motif 

pada kain tenun songket Palembang. Ini disebabkan karena kurangnya minat untuk 

mempelajari pengetahuan tersebut dan belum adanya aplikasi pengenalan motif kain 

tenun songket Palembang yang dapat membantu masyarakat untuk mengetahui nama 

motif tersebut (Wahyuni, 2015). 

Pemanfaatan teknologi informasi terutama teknologi kecerdasan buatan dapat 

menjadi salah satu pilihan untuk mempromosikan kembali pengetahuan motif pada kain 

kain tenun songket Palembang. Salah satu teknologi kecerdasan artifisial untuk 

mendukung program ini adalah pattern recognition. Teknologi ini dapat 

diimplementasikan pada aplikasi untuk membantu dalam mengenali motif kain tenun 

tanpa harus menemui pakar budaya. Beberapa penelitian telah dilakukan dengan 

mengenali motif kain songket di berbagai wilayah termasuk kain tenung songket 

Palembang (Chu & Ko, 2020; Hu, Xie, et al., 2021). 

Pada penelitian sebelumnya dibahas mengenai penggabungan morphological-

image-processing (MIP) dan metode machine learning atau deep learning untuk 

pengenalan motif pada kain tenun. Studi mengenai morphological-image-processing 

(MIP) untuk untuk pengenalan motif pada kain tenun telah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya dengan menggunakan beberapa metode, seperti morphological gradient 

(MG), morphological dilation (MD), morphological erosion (ME) dan top-hat 

transform (T2). 

Choden & Riyamongkol (2022) melakukan identifikasi kain tenun dengan 

menggunakan top-hat transform (T2) sebelum diproses menggunakan AlexNet. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset sebanyak 700 data yang terdiri dari 

7 kelas.  Pada penelitian ini didapatkan akurasi sebesar 95% (Choden & Riyamongkol, 

2022). Pada penelitian ini digunakan AlexNet dan top-hat transform (T2) untuk data 

sebanyak 700 data dengan akurasi 95%. Namun, jumlah dataset yang berbeda mungkin 
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hasil ini berbeda. Peneliti menyarankan untuk menggunakan klasifier lain menyesuaikan 

jumlah dataset. 

Li et al. (2022) menggunakan top-hat transform (T2) untuk proses gray-level 

morphology dan K-means sebagai klasifier.  Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dataset sebanyak 1200 data. Dalam penelitian ini didapatkan akurasi sebesar 

94%. Dalam penelitian ini digunakan K-means dan top-hat transform (T2) untuk data 

sebanyak 1200 data dengan akurasi 94%. Dalam penelitian ini direkomendasikan 

tentang penerapan deep learning untuk pada top-hat transform (T2) pada penelitian 

selanjutnya (Li et al., 2022) 

Chen & Cheng (2021) mengeksplorasi metode untuk mengekstrak pola dan 

elemen piksel pada kain secara efektif. Dalam penelitian ini fokus pada morphological 

gradient (MG) dengan menggunakan metode canny (Chen & Cheng, 2021). Metode 

morphological gradient ini bersifat non-linear, yang menghasilkan deteksi tepi yang 

kurang tepat pada garis tepi panjang dan lurus, namun lebih baik dalam mendeteksi tepi 

berlekuk dan kurva. Namun, motif kain tenun Palembang sangat beragam tidak hanya 

dalam bentuk motif berlekuk dan kurva. 

Kusanti et al. (2019) menggunakan morphological dilation (MD) dan 

morphological erosion (ME) sebelum diproses menggunakan algoritma 

backpropagation (BPN).  Data citra yang digunakan untuk data pelatihan adalah 100 

data citra dengan ukuran 256x256 pixel, dengan data citra uji yang digunakan sebanyak 

20 data. Hasil pengujian diperoleh tingkat akurasi 95% (Kusanti & T.S, 2019). Dalam 

penelitian ini hanya menggunakan jumlah data terlalu sedikit, sehingga meskipun 

mendapatkan akurasi 95%, tidak dapat mempresentasikan kinerja metode yang 

digunakan. 

Berdasarkan penelitian mengenai morphological image processing (MIP) untuk 

untuk pengenalan motif pada kain tenun, metode top-hat transform (T2) merupakan 

metode morphological image processing (MIP) yang disarankan untuk 

diimplementasikan. Metode top-hat transform (T2) berperan untuk untuk mengubah 

area terang dan area gelap dari citra kain tenun, kemudian kualitas citra ditingkatkan 

dengan menambahkan area terang dan menghapus area gelap dari citra asli.  Citra hasil 

dari top-hat transform (T2) menghasilkan citra abu-abu yang terang pada bagian motif 

dan lebih gelap pada area background. 
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Dengan menggunakan top-hat transform (T2), citra yang dihasilkan fokus pada 

bagian motif sehingga lebih terlihat dibandingkan dengan background. Namun, top-hat 

transform (T2) menyebabkan kontras yang tidak merata pada citra yang dihasilkan. 

Untuk menanggulangi hal ini, perlu ada adanya pemerataan histogram dengan 

menggunakan fungsi equalized cumulative histogram . 

Dengan menambahkan fungsi equalized cumulative histogram  ini 

diharapkan kinerja top-hat transformation (T2) untuk meningkatkan kualitas citra kain 

tenun. Fungsi equalized cumulative histogram  merupakan salah satu fungsi yang 

juga diterapkan pada pada metode histogram equalization untuk memperbaiki kualitas 

pada citra. Perhitungan equalized cumulative histogram (ECH) berdasarkan nilai dari 

normalized histogram (NH) dari citra input. Perhitungan tersebut dilakukan dengan 

membagi frekuensi setiap bin dengan jumlah total piksel dalam citra (Bai et al., 2011; 

Joseph et al., 2017). 

Setelah menentukan modified top-hat transform (MT2) sebagai metode 

morphological-image-processing (MIP) yang sesuai untuk kasus pengenalan motif pada 

kain tenun, maka tahap selanjutnya menentukan model pengenalan motif pada kain 

tenun.  Penelitian Tena, Hartanto & Ardiyanto (2021) menggunakan metode 

convolutional neural network (CNN) untuk pengenalan kain tenun East Nusa Tenggara 

(ENT). Hasil akurasi dari penelitian ini mencapai 88,50%. Namun, penerapan metode 

CNN pengenalan kain tenun memerlukan waktu yang lama (Tena et al., 2021). 

Rizki et al. (2020) menggunakan metode Faster R-CNN untuk pengenalan kain 

tenun Malay. Hasil akurasi dari penelitian ini mencapai 82,14%. Dataset yang 

digunakan dalam penelitian berjumlah 3.014 data. Dalam penelitian ini digunakan 

Faster R-CNN dengan kinerja mencapai 82,14% (Rizki et al., 2020). Penelitian Iqbal 

Hussain et al. (2020) menggunakan metode ResNet-50 untuk pengenalan kain pola kain 

tenun. Hasil akurasi dari penelitian ini mencapai 99.3%. Dataset yang digunakan dalam 

penelitian berjumlah 3.540 data (Iqbal Hussain et al., 2020). Dalam penelitian ini 

digunakan ResNet-50 dengan kinerja yang cukup baik namun pencapaian ini masih 

dapat ditingkatkan lagi dengan mengurangi overfitting. Kondisi ini terjadi dimana data 

yang digunakan pada data pelatihan memiliki prediksi yang baik, namun prediksinya 

buruk pada data testing. 
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Penelitian Siregar & Octariadi (2019) menggunakan K-nearest neighbor (KNN) 

untuk pengenalan kain tenun. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

citra kain sebanyak 150 data dengan 5 kelas. Hasil akurasi dari penelitian ini mencapai 

88.89%. Dalam penelitian ini digunakan klasifier KNN, yaitu mencapai 88.89%. 

Namun. pencapaian ini masih dapat ditingkatkan lagi dengan penerapan deep learning 

sebagai klasifier (Siregar & Octariadi, 2019). 

Penelitian Gustian et al. (2019) menggunakan support vector machine (SVM) 

untuk pengenalan kain tenun. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

citra kain sebanyak 120 data dengan jumlah 3 kelas. Hasil akurasi dari penelitian ini 

mencapai 90%. Dalam penelitian ini digunakan menggunakan metode klasifier SVM, 

yaitu mencapai 90%. Namun. pencapaian ini masih dapat ditingkatkan lagi dengan 

penerapan deep learning sebagai klasifier (Gustian et al., 2019). Penelitian Puarungroj 

and Boonsirisumpun (2019a) menggunakan metode mobile-nets (MNET) untuk 

pengenalan kain tenun. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data citra kain 

sebanyak 4,500 data. Hasil akurasi dari penelitian ini mencapai 98.22% (Puarungroj & 

Boonsirisumpun, 2019b). Dalam penelitian ini digunakan MobileNets tidak ada 

optimasi yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Penelitian Puarungroj and Boonsirisumpun (2019b) menggunakan metode 

Inception-v3 untuk pengenalan kain tenun Phasin Thailand. Hasil akurasi dari penelitian 

ini mencapai 92.08%. Dataset yang digunakan dalam penelitian berjumlah 1.800 data 

yang terdiri 10 kelas data (Puarungroj & Boonsirisumpun, 2019a). Dalam penelitian ini 

digunakan hanya menggunakan inception-v3 tidak ada optimasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Penelitian Panggabean and Barus (2019) menggunakan metode CNN 

untuk pengenalan kain tenun. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

citra kain sebanyak 4,845 data. data. Hasil akurasi dari penelitian ini mencapai 92.69% 

(Panggabean & Barus, 2019) 

Penelitian (Xiao et al. 2018) menggunakan fuzzy c-means (FCM) untuk 

pengenalan kain tenun. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data citra kain 

sebanyak 12 kelas data. Hasil akurasi dari penelitian ini mencapai 94.57% (Xiao et al., 

2018). Dalam penelitian ini digunakan metode FCM dan mendapatkan kinerja yang 
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cukup baik, yaitu mencapai 94.57%. Namun. pencapaian ini masih dapat ditingkatkan 

lagi dengan penerapan deep learning sebagai klasifier. 

Penelitian Boonsirisumpun & Puarungroj (2018) menggunakan deep neural 

networks (DNN) untuk pengenalan kain tenun. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data citra kain sebanyak 720 data dengan 4 kelas. Hasil akurasi dari penelitian 

ini mencapai 93.06% (Boonsirisumpun & Puarungroj, 2018). Dalam penelitian ini 

digunakan DNN dengan kinerja yang cukup baik namun pencapaian ini masih dapat 

ditingkatkan lagi dengan mengurangi overfitting dimana data yang digunakan pada data 

training memiliki prediksi yang terlalu baik, namun prediksinya buruk pada data testing. 

Penelitian Soares, Santoso, and Setyohadi (2017) menggunakan metode 

Backpropagation untuk pengenalan kain tenun. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data citra kain sebanyak 10 kelas data. Hasil akurasi dari penelitian ini 

mencapai 80% (Soares et al., 2017). Dalam penelitian ini digunakan algoritma machine 

learning tradisional yaitu backpropagation. Algoritma ini kurang memiliki performa 

yang baik karena hanya memiliki akurasi 80%. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, resnet-50 (RNET) menghasilkan kinerja 

lebih baik dibandingkan metode lainnya. Namun, pada kasus pengenalan pola kain 

menggunakan model transfer learning sering terjadi kasus overfitting. Hal ini 

disebabkan model jaringan yang sangat dalam dan kompleks (Choden & Riyamongkol, 

2022). Kasus overfitting menyebabkan hasil pengenalan motif yang terlalu baik pada 

saat proses pelatihan, namun tidak maksimal ketika proses pengujian. Jika sebuah 

model mengalami overfitting, maka model tidak dapat melakukan generalisasi dengan 

baik. Ini menyebabkan pengujian dengan menggunakan data yang berbeda dapat 

mengurangi hasil akurasi (Rice et al., 2020). 

Namun, kasus overfitting ini dapat direduksi dengan menggunakan teknik dropout  

(Samala et al., 2016). Pada beberapa kasus lain, teknik dropout banyak berhasil 

digunakan untuk mereduksi kasus overfitting (Gultom et al., 2018; Hu, Weng, et al., 

2021; Iqbal Hussain et al., 2020; Puarungroj et al., 2019). Teknik regularisasi dropout 

dapat diimplementasikan menghindari overfitting dengan menghentikan unit 

tersembunyi dari ketergantungan pada unit tertentu dari lapisan sebelumnya (Chhikara 

et al., 2020). 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mengusulkan model baru  untuk pengenalan kain tenun songket 

Palembang dari hasil fusion antara model  dan . Adapun isu permasalahan 

yang akan diteliti yaitu mereduksi overfitting pada model  dengan 

menggunakan teknik regularisasi dropout (DR) pada model ResNet ( ), optimasi 

metode modified top-hat transform  dari penerapan fungsi equalized cumulative 

histogram  pada metode top-hat transform untuk meningkatkan kualitas citra 

kain tenun songket Palembang, menghasilkan bentuk model baru  untuk 

pengenalan kain tenun songket Palembang dari hasil fusion antara model  dan 

 dan menghasilkan model arsitektur aplikasi untuk pengenalan kain tenun songket 

Palembang menggunakan pemodelan unified modelling language ( ) dan metadata 

analysis . 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya, rumusan 

masalah penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk metode baru modified top-hat transform  dari penerapan 

fungsi equalized cumulative histogram  pada metode top-hat transform 

untuk meningkatkan kualitas citra kain tenun songket Palembang? 

2. Bagaimana bentuk model baru  untuk pengenalan kain tenun songket 

Palembang dari hasil fusion antara model  dan ? 

3. Bagaimana bentuk model arsitektur aplikasi untuk pengenalan kain tenun songket 

Palembang menggunakan pemodelan unified modelling language ( ) dan 

metadata analysis ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan keseluruhan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model baru 

untuk pengenalan kain tenun songket Palembang berbasis transfer learning. Sedangkan 

spesifik tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengusulkan metode modified top-hat transform  dari penerapan 

fungsi equalized cumulative histogram  pada metode top-hat transform 

untuk meningkatkan kualitas citra kain tenun songket Palembang. 

2. Menghasilkan bentuk model baru  untuk pengenalan kain tenun 

songket Palembang dari hasil fusion antara model  dan . 

3. Menghasilkan model arsitektur aplikasi untuk pengenalan kain tenun songket 

Palembang menggunakan pemodelan unified modelling language ( ) dan 

metadata analysis . 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian secara umum memiliki manfaat dan kontribusi pada ilmu pengetahuan 

tentang bagaimana pengembangan model transfer learning dengan melakukan beberapa 

usulan improvement pada tahapan penelitian. Manfaat dari penelitian ini dilihat dari 

perspektif teoritis dan praktis ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan mengenai metode modified top-hat 

transform  dari hasil dari penerapan fungsi equalized cumulative 

histogram  pada metode top-hat transform untuk meningkatkan 

kualitas citra kain tenun songket Palembang. 

b. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan mengenai proses reduksi 

overfitting pada proses pengenalan motif pada kain tenun songket Palembang 

dengan teknik regularisasi dropout  pada model ResNet ( ). 

c. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan mengenai model baru  

untuk pengenalan kain tenun songket Palembang dari hasil fusion antara 

model  dan . 

d. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan mengenai model arsitektur aplikasi 

untuk pengenalan kain tenun songket Palembang menggunakan pemodelan 

unified modelling language  dan metadata analysis . 
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1.5. Batasan Penelitian  

Secara umum, batasan masalah untuk penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi kasus penelitian ini mengambil beberapa objek penelitian di Sumatera 

Selatan, yaitu Tujuh Saudara Songket, Zainal Songket, Songket PASH, AMS 

Songket dan Batik, Ernawati Songket, Nabilah Collections, Ilham Songket dan 

Marissa Songket. 

2. Dataset motif yang digunakan merupakan motif tradisional khas kain tenun 

songket Palembang, bukan motif turunan dan motif kreasi. 

3. Jenis motif kain tenun yang diuji yaitu bintang melati, motif bunga bintang, 

motif bunga mawar, motif kucing tidur, motif naga besaung, motif pucuk 

rebung balai anak, motif pucuk rebung penuh dan motif tampuk manggis. 

4. Data input berupa citra, dan memiliki file format .jpg dengan ukuran 512x512. 

1.6. Sistematika Penulisan  

Laporan penelitian ini disusun menjadi 6 bab utama antara lain: pendahuluan, 

tinjauan pustaka, metodologi penelitian, pengembangan model transfer learning, 

pengembangan arsitektur aplikasi, serta kesimpulan dan saran. Pada bab 1 dijelaskan 

tentang belakang dan rumusan masalah, tujuan, lingkup, dan sistematika laporan. Pada 

bab 2 dijelaskan mengenai teori berkaitan dengan penelitian yaitu kain tenun songket, 

data augmentation, RNET dan top-hat transform. Pada bab 3 dijelaskan tentang 

kerangka penelitian antara lain studi literatur, pengumpulan data, data augmentation, 

komposisi dataset, eksperimen RNET, eksperimen DRNET, eksperimen T2DRNET, 

eksperimen MT2DRNET, evaluasi eksperimen, pengembangan arsitektur aplikasi dan 

penulisan publikasi. Pada bab 4 dibahas mengenai pengembangan model baru untuk 

pengenalan kain tenun songket Palembang  Pada bab 5 dijelaskan tentang 

proses identifikasi dan perancangan arsitektur. Model arsitektur yang digunakan adalah 

metadata, use case diagram, class diagram, komponen aplikasi dan skenario 

implementasi. Bab 6 merupakan bab penutup yang akan dijelaskan mengenai 

kesimpulan dan saran. 
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